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Abstrak
 

Salah satu karakteristik kota adalah jumlah penduduk yang makin banyak dan tingginya kepadatan

penduduk. Hal ini menimbulkan dampak terhadap daya dukung kota berupa ketidakseimbangan antara ruang

yang dibutuhkan dan jumlah penduduk yang meningkat. Pertumbuhan penduduk kota, terutama dari arus

pendatang tidak hanya menyebabkan kota menjadi berkembang, tetapi juga menimbulkan

permasalahanpermasalahan baru. Umumnya di negara berkembang, kaum pendatang mempunyai tujuan

untuk mencari pekerjaan.  

<br />

Bertumpuknya penduduk di kota menimbulkan permasalahan yang cukup rumit, baik dari segi fisik maupun

non fisik, serta mempunyai dampak negatif terhadap perkembangan daerah sekitarnya, dan merupakan salah

satu sebab timbulnya kawasan-kawasan kumuh di perkotaan.  

<br />

Secara umum, permukiman kumuh diartikan sebagai kawasan hunian yang tidak layak huni berkaitan

dengan kesehatan masyarakat khususnya pada penyakit yang sering berjangkit selama di permukiman.

Cermin dari permukiman kumuh diantaranya daerah yang tidak terencana, tidak teratur, dan bersifat

informal, kepadatan permukiman yang tinggi serta kondisi lingkungan yang buruk.  

<br />

Dalam era pembangunan dewasa ini, upaya perkembangan perumahan rakyat mendapat perhatian yang

besar dari berbagai pihak pemerintah sebagai upaya mewujudkan salah satu kebutuhan dasar masyarakat

yaitu papan.  

<br />

Dalam perencanaan perkembangan hingga saat ini perkembangan ekonomi masih menonjol, sedangkan

pertimbangan kesehatan, khususnya kesehatan masyarakat tampaknya masih belum mendapat perhatian.  

<br />

Penelitian ini mencoba memberikan gambaran tentang kondisi permukiman kumuh dalam hubungannya

terhadap kesehatan masyarakat dari segi lingkungan sosial, lingkungan fisik, sanitasi lingkungan dan pola

penyakit yang sering terjangk`it di lingkungan permukiman kumuh. Secara khusus penelitian ini bertujuan

untuk:  

<br />

1 Mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat di daerah permukiman kumuh.  

<br />

2 Hubungan variabel-variabel permukiman kumuh terhadap variabel kesehatan  masyarakat.  

<br />

3 Berbagai upaya dalam peningkatan derajat kesehatan masyarakat di permukiman kumuh.  

<br />

http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=81329&lokasi=lokal


Lokasi penelitian adalah Kelurahan Penjaringan di Kecamatan Penjaringan Jakarta Utara, ditentukan

berdasarkan purposive sampling. Dalam Kelurahan ini diambil 3 Rukun Warga (RW) yang merupakan

wilayah yang paling padat penduduknya. Selanjutnya untuk menentukan banyak sampel tiap-tiap RW

digunakan cara proposional random sampling yang seluruhnya berjumlah 130 responden.  

<br />

Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara berdasarkan kuesioner, wawancara mendalam

dengan masyarakat setempat, serta observasi langsung kelapangan. Sedangkan data sekunder di peroleh dari

lapangan dan literatur penunjang yang didapat dari instansi terkait.  

<br />

Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan rumus Chi-square yang diteruskan dengan

Uji Coefficient Contingency, disertai pula dengan analisis kualitatif.  

<br />

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa variabel-variabel permukiman kumuh mempunyai hubungan

yang signifikan dengan kesehatan masyarakat  

<br />

dilihat dari faktor lingkungan sosial, yaitu faktor jenis pekerjaan, crowding index dan jenis pelayanan

kesehatan,akan tetapi tidak mempunyai hubungan yang signifikan dengan kesehatan masyarakat dari faktor

pendidikan dan pendapatan. Masyarakatnya mayoritas berpendidikan, pendapatan masih dalam taraf rendah

yaitu pendidikan SD, sedangkan pendapatan masyarakat setiap bulan sebagian besar antara Rp 50.000,-

sampai dengan Rp 100.000,-.  

<br />

Variabel lingkungan fisik mempunyai hubungan yang signifikan dengan kesehatan masyarakat dilihat dari

faktor keadaan saluran/got air rumahtangga, kondisi lingkungan jalan, kelembaban udara, sinar matahari,

jumlah ruangan.  

<br />

Variabel sanitasi perumahan lingkungan mempunyai hubungan yang signifikan dengan kesehatan

masyarakat dilihat dari faktor, bau/aroma dari air saluran buangan rumahtangga, saluran pembuangan

mandi, saluran pembuangan kakus, pembuangan sampah, dan sumber air minum dengan derajat hubungan

cukup kuat: Sedangkan terhadap kesehatan masyarakat dari faktor, saluran pembuangan masak, saluran

pembuangan air cucian tidak terdapat hubungan.  

<br />

Dari hasil hubungan antara berbagai variabel tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa permukiman kumuh

sangat erat hubungannya dengan kesehatan masyarakat.  

<br />

Perlu dilakukan perlindungan dan peningkatan terhadap kesehatan masyarakat di permukiman kumuh ini,

karena permukiman kumuh menurunkan derajat kesehatan masyarakat dan meningkatkan pencemaran

lingkungan. Kurangnya diperhatikan lingkungan sosial, lingkungan fisik, dan sanitasi perumahan

lingkungan oleh masyarakat serta kurangnya pengetahuan tentang kesehatan dan lingkungan di sekitar

tempat tinggal akan menurunkan kualitas lingkungan dan derajat kesehatan masyarakat itu sendiri.


